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PENGARUH METODE EKSPERIMEN TERHADAP HASIL BELAJAR FISIKA
SISWA MATERI LISTRIK DINAMIS DI KELAS X SMA NEGERI 1 TANJUNG
BATU
Melati?, Syuhendri?, Ketang Wiyono?

YAlumni Program Studi Pendidikan Fisika FKIP Universitas Sriwijaya
2Dosen Program Studi Pendidikan Fisika FKIP Universitas Sriwijaya
Email: melatim713@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode eksperimen terhadap hasil belajar fisika
siswa di kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Batu. Penelitian dilaksanakan pada Semester Genap Tahun
Ajaran 2014/2015. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan rancangan
non-equivalent control group pre-test and post-test design. Sampel diambil dengan teknik purposive
sampling, dimana kelas X, sebagai kelas eksperimen dan kelas Xz sebagai kelas kontrol. Pada Proses
Pembelajaran, kelas eksperimen diajar dengan metode eksperimen dan kelas kontrol diajar dengan
metode diskusi kelompok. Pengumpulan data dengan menggunakan tes pilihan ganda untuk melihat
hasil belajar siswa pada ranah kognitif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa N-gain rata-rata yang
diperoleh siswa kelas eksperimen adalah 0,7 yang termasuk kategori sedang dan N-gain rata-rata yang
diperoleh siswa kelas kontrol adalah 0,5 yang termasuk kategori sedang. Secara Statistik dengan
perhitungan menggunakan Uji t pada taraf signifikan (a) = 0,05 diperoleh thiung = 3,84 sedangkan tipel
=1,67 terlihat bahwa thiung > tianer. Oleh karena itu Hy ditolak dan H, diterima. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa metode eksperimen berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar fisika siswa di
kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Batu.

Kata kunci : Metode eksperimen, Hasil belajar fisika.

PENDAHULUAN

Fisika merupakan salah satu cabang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang mengkaji
tentang fenomena alam dan memegang peranan yang sangat penting dalam perkembangan
sains dan teknologi. Fisika dipandang sebagai pembangunan ilmu dan teknologi karena
melalui belajar fisika dibentuk pola berfikir ilmiah sehingga mata pelajaran fisika sangat
diperlukan untuk dipelajari di sekolah (Depdiknas, 2006). Sehingga peran fisika sebagai ilmu
dasar perlu dipelajari lewat interaksi yang intensif antara sumber belajar dengan siswa.
Jonhston (2004) menyatakan bahwa pembelajaran ilmu alam yang efektif, dimana siswa
menjadi pusat pembelajaran, mengeksplorasi dan menemukan hal yang baru pada kehidupan
sehari-harinya, membangun pemahaman mereka serta melalui eksplorasi dan penemuan
mereka menjadi bermakna. Proses pembelajarannya menekankan pada pembelajaran langsung
untuk mengembangkan kompetensi supaya siswa mampu memahami alam sekitar secara
ilmiah. Untuk melibatkan siswa dengan apa yang akan mereka pelajari tersebut akan dapat
membuat siswa lebih bisa mengenal fakta serta pemahaman yang lebih utuh sehingga

berdampak pada peningkatan hasil belajar fisika pada siswa.
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Menurut Ndraka (Fathur, 2012: 2) proses pelajaran fisika di sekolah hendaknya
menyiapkan siswa untuk mampu memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan
sehari-hari dengan menggunakan konsep-konsep sains yang telah mereka pelajari dan mampu
mengambil keputusan yang tepat dengan menggunakan konsep-konsep ilmiah. Hasil
penelitian yang dilakukan Safdar (2013) bahwa pendidikan sains memberikan kesempatan
kepada siswa berpikir kritis, mempraktikkan metode pengajaran yang berbeda dan mampu
mengembangkan konsep secara ilmiah. Sehingga berbagai kegiatan dapat tumbuh sesuai apa
yang diharapkan. Salah satu mata pelajaran fisika yang dapat diterapkan yaitu dengan metode
eksperiman didalam laboratorium IPA.

Yamin (2013: 153) menyatakan bahwa metode eksperimen adalah metode yang dapat
melatih siswa perorangan atau kelompok untuk melakukan suatu proses atau percobaan
dengan menggunakan alat. Salah satu cara mengajar dimana siswa melakukan percobaan,
mengamati prosesnya serta menuliskan hasil percobaannya, kemudian hasil pengamatan itu
disampaikan ke kelas dan dievaluasi oleh guru Roestiyah (2012: 80). Tujuan metode ini
supaya siswa menemukan sendiri jawaban dari permasalahan yang dihadapinya dengan
mencoba sendiri. Kemudian bertujuan melatih siswa untuk mempergunakan metode ilmiah
secara induktif dan deduktif (Yamin, 2013: 153). Apabila siswa belajar di dalam laboratorium
maka siswa dapat terjun langsung mengaplikasikan konsep atau prinsip dari teori yang
mereka dapat dari buku, guru dan sumber belajar lainnya sehingga mereka dapat menemukan
konsep sendiri secara nyata sehingga ilmu yang mereka dapatkan akan lama dan kukuh karena
mereka memperolehnya pengetahuan yang bersifat sangat pribadi/individual dalam hal ini
siswa tidak akan merasa bosan dalam belajar.

Metode eksperimen sejalan dengan yang dilakukan pembelajaran ini, maka beberapa
penelitian telah mencobakan metode pembelajaran eksperimen ini, diantaranya penelitian
Andiasari (2015) penggunaan metode eksperimen baik digunakan dalam pembelajaran IPA
(Fisika). Saul (2013) juga menyatakan penerapan metode eksperimen dapat meningkatkan
aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA. Muhlisin (2014) menyatakan bahwa penerapan
metode pembelajaran eksperimen terbimbing terhadap hasil belajar materi gerak lurus
berpengaruh positif terhadap hasil belajar.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMA Negeri 1 Tanjung Batu, sekolah
ini memiliki fasilitas cukup lengkap. Mulai dari kelas yang memadai hingga fasilitas
penunjang belajar lainnya, terutama pembelajaran fisika. Salah satunya adalah ruang
laboratorium yang memiliki fasilitas didalamnya yang cukup lengkap. Tetapi, fasilitas cukup
lengkap ini masih jarang dimanfaatkan guru untuk mengajak siswa dalam kegiatan belajar di
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berpusat pada guru. Selain melakukan observasi, peneliti juga melakukan wawancara kepada
salah satu guru fisika di SMA Negeri 1 Tanjung Batu. Berdasarkan hasil wawancara,
pembelajaran fisika masih jarang melaksanakan praktikum, terutama pada pokok bahasan
Listrik dinamis. Sebelumnya dalam hal ini pernah dilakukan penelitian Wiwid (2013)
menyatakan virtual laboratory efektif digunakan pada mata pelajaran fisika di SMA Negeri 1
Tanjung Batu. Dengan pertimbangan beberapa faktor tersebut, maka peneliti tertarik
melakukan penelitian di SMA Negeri 1 Tanjung Batu untuk mengetahui pengaruh metode
eksperimen riil karena selain fasilitas yang mendukung, alat dan bahan juga mendukung
dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian untuk
mengetahui “adakah pengaruh metode eksperimen terhadap hasil belajar fisika siswa dikelas
X SMA Negeri 1 Tanjung Batu”.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian eksperimen
semu (Quasy Experimental Design) dengan rancangan penelitian non-equivalent control
group design. Pada jenis ini sampel terdiri dari dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas X di SMA Negeri 1 Tanjung Batu
pada semester genap tahun ajaran 2014/2015 yang terdiri dari 5 kelas, sedangkan sampel
dalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik
purposive sampling ini memilih sampel didasarkan atas pertimbangan tertentu (Sugiyono,
2012, 218). Pertimbangan tersebut dilakukan dengan alasan penelitian ini bertujuan karena
tidak mungkin merubah kelas baru untuk melihat pengaruh metode eksperimen terhadap hasil
belajar fisika siswa. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Kelas Xa sebagai kelas eksperimen dan kelas Xg sebagai kelas kontrol. Penelitian ini
dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2014/2015 dari tanggal 20 april 2015 sampai
dengan 30 mei 2015 di SMA Negeri 1 Tanjung Batu.

Hasil belajar fisika siswa dalam penelitian ini adalah hasil belajar pada ranah kognitif.
Hasil belajar pada ranah kognitif diperoleh dari nilai tes dengan menggunakan tes pilihan

ganda.

Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dengan
menggunakan tes objektif berupa soal pilihan ganda 25 soal dengan pensekoran jika benar
diberi skor 1 dan jika salah diberikan skor 0. Pengukuran hasil belajar siswa dibatasi sampai
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kemampuan kognitif saja, kemampuan terdiri aspek pemahaman (C2), penerapan (C3) dan
analisis (C4).

Sebelum digunakan sebagai instrumen penelitian, soal terlebih dahulu dikoreksi oleh

dosen pembimbing dan divalidasi oleh dosen ahli. Selanjutnya dilakukan uji coba instrumen.
Hasil uji coba instrumen kemudian dianalisis untuk mengetahui validitas, reliabilitas, taraf
kesukaran dan daya pembeda dari soal tes sehingga dapat diketahui kelayakan dari soal
tersebut untuk dijadikan sebagai instrumen penelitian.

Berdasarkan hasil uji coba soal tes yang berjumlah 25 butir soal diperoleh 20 butir soal
yang dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. Tes dilakukan sebanyak dua kali, yaitu
pre-test dan post-test. Pre-test dilakukan sebelum diberikan perlakuan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa, sedangkan post-test dilakukan setelah diberikan perlakuan untuk
mengetahui hasil belajar fisika siswa.

Penelitian ini berpedoman pada lembar observasi sebagai data pendukung berupa
catatan lapangan dan instrumen pemantauan kelas yang bertujuan untuk mendapatkan
gambaran tentang aktivitas siswa saat menggunakan metode eksperimen. Dalam penelitian
ini, kegiatan observasi penelitian yang dilakukan adalah observasi langsung, dimana observer
mengamati secara langsung aktivitas siswa dengan menggunakan lembar observasi.

Teknik Analisis Data
Gain ternormalisasi

Gain ternormalisasi menggambarkan peningkatan hasil belajar materi yang telah

dipelajari, dimana gain ternormalisasinya yaitu:

Gain = Posttes — prettest

<G>
=%<Gmaks>
% <S>-%<S; >
100 —% < S; >

<g>

<g>=

(Hake, 1999:1)
Hasil perhitungan yang telah diperoleh menurut Hake (1999: 1), disesuikan dengan
klasifikasi atau Kriteria rerata n-gain seperti pada tabel 1.

Tabel 1 kategori Indeks Gain

Rentang Kriteria
0,00<g<0,30 Rendah
0,3<9g<0,70 Sedang
0,7<g<1,00 Tinggi

(Hake, 1999:1)
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Uji Normalitas Data
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang didapat dari penelitian
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data digunakan dalam penelitian ini adalah

dengan menggunakan rumus Uji Chi-kuadrat, yang dirumuskan:

O — f)?
= Y[

(Arikunto, 2010: 290)
Dengan ketentuan:

2 2 i
X hitung S X taper » Maka data dinyatakan normal.

X hicun - X% qper » Maka data dinyatakan tidak terdistribusi normal.

Uji Homogenitas Data
Uji homogenitas dilakukan untuk membuktikan varian kelompok yang membentuk
sampel. Uji homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Fisher dengan
rumus:
52
(Sugiyono, 2012: 197)
Dengan ketentuan:

jika harga Fpiryng < Fraper DeNgan taraf nyata @ = 0,05 dan heterogen bila Fjpypng =

Fraper-
Uji Hipotesis
Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh metode eksperimen. Bila
data diperoleh terdistribusi normal dan homogen, maka dilakukan dengan menggunakan
teknik uji-t. Maka statistika t digunakan adalah:
X1-X

1 1
s |2+
ny nz

t =

(Sudjana, 2005: 239)

(ny — Dsf + (np — 1)s3
ng +n, —2

s?=

(Sudjana, 2005: 239)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil pre-test kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata 45 dan untuk
post-test diperoleh nilai rata-rata 82. Dengan hasil pre-test dan post-test tersebut diperoleh

nilai rata-rata Gain untuk kelas eksperimen 37,2 dan N-gain sebesar 67% atau 0,67.
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Sementara untuk hasil pre-test kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata 42,39 untuk post-test
diperoleh nilai rata-rata 74,53. Dengan hasil nilai rata-rata gain kelas kontrol 31,5 dan N-Gian
sebesar 55% atau 0,55. Untuk lebih jelasnya persentase pencapaian skor rata-rata pre-test,

post-tes dan N-gain pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada gambar 4.1.

100

82
74

80

60

H kelas eksperimen

Rata-Rata

40 ~ M kelas kontrol2

20 A

0 -

pre-test post-test N-Gain

Gambar 4.1 Histogram Perbandingan Persentase Nilai Rata-rata Pre-Test, Post -Test dan N-gain pada Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Hasil analisis data penelitian dapat dilihat pada tabel 4.1.
Tabel 4.1 Hasil Analisis Data Gain.

Analisis Data kelas kesimpulan
eksperime  kontrol
n

Uji Normalitas 6,7009 3,2131 Normal

Uji Homogenitas  Fhiwng = 1,19 ; Frane= HoOmogen

1,81
I:hitung < I:tabel

Uji Hipotesis thing = 3,84; trwe= Ho ditolak
1,67 H, diterima
I:hitung >Ftapel (Cl)z 5%

Berdasarkan hasil analisis data hasil belajar fisika siswa dengan melakukan pengujian
hipotesis, diperoleh hasil yang menyatakan hipotesis kerja (H,) diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa ada pengaruh signifikan dari penerapan metode eksperimen terhadap hasil belajar
fisika siswa di kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Batu.

Proses pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen dilaksanakan sebanyak
empat kali pertemuan. Pada pertemuan pertama siswa mempelajari tentang hukum ohm untuk
menyelidiki hubungan antara tegangan dan arus dan juga menyelidiki hubungan antara
hambatan dan arus. Pada pertemuan kedua siswa mempelajari tentang rangkaian listrik seri
dan paralel. Pada pertemuan ketiga siswa mempelajari tentang hukum 1 kirchoff. Pada
pertemuan keempat siswa mempelajari tentang daya listrik. Setiap pertemuannya siswa

melakukan eksperimen secara berkelompok.
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Berdasarkan data yang diperoleh diketahui bahwa nilai rata-rata dari pre-test dan post-
test baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol menunjukan adanya peningkatan hasil
belajar fisika SMA Negeri 1 Tanjung Batu.

Wiwid (2013) meyatakan virtual laboratory efektif digunakan pada mata pelajaran
fisika di SMA Negeri 1 Tanjung Batu. Dalam hal ini yang menunjukkan bahwa sebenarnya
semua pembelajaran yang dikelola dengan baik akan memberikan hasil yang baik namun
seberapa besar peningkatan yang dicapai sangat tergantung pada seberapa besar pula guru
sebagai pengelola pembelajaran memberikan yang terbaik pada siswa. Dengan adanya metode
eksperimen ini menunjukan bahwa sebagian besar adanya pengaruh metode pembelajaran
yang dilakukan eksperimen laboratorium terhadap hasil belajar siswa dilihat dari aspek
kognitif, dimana dalam proses pembelajarannya siswa terlibat langsung dan berperan aktif
dalam menemukan konsep yang sedang mereka pelajari dengan melakukan kegiatan
eksperimen sehingga konsep yang didapat tersebut mudah dipahami oleh siswa (Roestiyah,
2008: 82). Sedangkan kelas kontrol menggunakan metode diskusi kelompok dimana dalam
proses pembelajarannya siswa hanya belajar dari sumber buku, internet dan kemudian
didiskusikan sesama siswa yang dibantu dan dibimbing oleh guru di kelas. Pada saat diskusi
berlangsung, terlihat hanya sebagian kecil siswa saja yang memang benar-benar aktif,
sebagian besar siswa yang lainnya hanya mendengarkan bahkan ada yang membuat keributan
di dalam kelompok maupun di kelas, sehingga selain menggangu pembelajaran yang sedang
berlangsung, siswa juga kesulitan dalam memahami konsep yang sedang dipelajari baik dari
diskusi kelas maupun dari penjelasan guru (Suprihatiningrum, 2013:288).

Penelitian yang telah dilakukan pada aspek kognitif berdasarkan data hasil penelitian
uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis, bahwa ada pengaruh signifikan metode
eksperimen terhadap hasil belajar siswa materi listrik dinamis kelas X SMA Negeri 1 Tanjung
Batu. Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan Muhlisin (2014) bahwa penerapan
metode pembelajaran eksperimen terbimbing dapat berpengaruh positif terhadap hasil belajar
fisika siswa materi gerak lurus. Kemudian untuk melihat seberapa besar pengaruh metode
eksperimen terhadap hasil belajar fisika siswa tersebut, maka dilakukan uji N-gain dan
hasilnya menunjukkan bahwa pengaruh metode eksperimen terhadap hasil belajar fisika siswa
termasuk dalam kategori “sedang”.

Berdasarkan keterangan di atas, memberikan pemberian tugas yang berbeda terhadap
siswa untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut. Percobaan yang dilakukan ini merangsang siswa
untuk lebih kreatif dan lebih memahami konsep tentang fisika dalam kehidupan sehari-hari,
Selain itu peneliti jJuga memberikan tugas pemecahan masalah dalam bentuk soal-soal yang
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kelompoknya dalam kegiatan pemberian tugas, bertanggung jawab dan menemukan sendiri
jawaban ataupun kesimpulan terhadap tugas yang mereka kerjakan di LKS, sehingga dengan
melakukan metode eksperimen konsep abstrak yang baru dipahami itu akan melekat dan
tahan lama karena mereka belajar melalui perbuatan. Metode eksperimen ini juga membuat
siswa menjadi senang, terangsang dan tertarik pada pelajaran fisika, sehingga anggapan
bahwa fisika merupakan pelajaran yang menjenuhkan akan berubah menjadi fisika yang
menyenangkan karena siswa terlibat langsung dalam pembelajaran. Hal ini sesuai penelitian
yang dilakukan Andiasari (2015) bahwa penggunaan dengan metode eksperimen baik
digunakan dalam pembelajaran IPA (Fisika).

Penggunaan metode ini memberikan nilai mandiri terhadap siswa, siswa juga dapat
memiliki pengetahuan yang lebih luas dan dapat memahami konsep-konsep fisika dengan
baik. Dengan menggunakan metode eksperimen ini siswa juga dapat membuktikan hasil
pemikiran awal yang dimiliki. Sehingga siswa lebih memahami tentang pengetahuan yang
dipelajari, karena siswa diajak terlibat langsung untuk mencoba menemukan maupun
membuktikan konsep yang akan mereka pelajari (Suparno, 2012: 84). Dengan demikian,
tampak bahwa penggunaan metode eksperimen pada materi listrik dinamis dapat berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa, metode ini dapat melibatkan siswa dalam merencanakan
eksperimen, melakukan percobaan, mengendalikan variabel, dan memecahkan masalah yang
dihadapinya secara nyata.

Berdasarkan data observasi aktivitas yang dilakukan siswa pada saat melakukan
pembelajaran kelas eksperimen dengan metode eksperimen ini pada awalnya mengalami
sedikit hambatan, karena membutuhkan waktu yang cukup lama bagi siswa untuk merangkai
alat dan bahan dengan yang benar pada papan rangkaian, siswa belum mampu menganalisis
dan menyimpulkan data percobaan, sehingga masih banyak peran guru dalam membantu
kegiatan siswa saat melakukan kegiatan eksperimen. Pada pertemuan pertama Kkelas
eksperimen melakukan percobaan pokok bahasan hukum ohm, siswa mengalami kesulitan
dalam mengoprerasikan alat ukur yang diberikan, berdasarkan observasi aktivitas siswa
persentase yang dicapai 64%. Hal ini disebabkan karena sebelumnya mereka tidak pernah
belajar fisika menggunakan alat ukur, hampir dari semua siswa tidak memahami cara
mengunakan alat ukur dengan benar, sehingga terjadi kesalahan pemakaian dan cara
membaca skala padahal alat ukur yang diberikan pada kondisi baik. Proses belajar mengajar
secara praktikum masih jarang dilakukan. Ketika siswa melakukan pembelajaran dengan
metode eksperimen, guru sangat berperan selama pembelajaran berlangsung. Akan tetapi
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seiring berjalannya waktu, setiap pertemuan hingga terakhir observasi aktivitas siswa

meningkat, pada pertemuan keempat pokok bahasan daya listrik observasi aktivitas siswa
mencapai 91%. Hal ini dikarenakan kesalahan sedikit berkurang karena siswa sering mencoba
dan mencobakan alat ukur dengan baik. Hambatan-hambatan yang terjadi perlahan dapat
berkurang karena siswa merasa tertarik dengan metode eksperimen ini, kelas eksperimen
mengalami kemandirian, sehingga peran guru hanya sebatas pengawasan saja.

Data hasil observasi ini juga pada saat kegiatan pembelajaran yang terlihat setiap
kelompok berperan aktif dalam kelompoknya dengan menggunakan peran masing-masing
yang telah ditentukan sebelum pembelajaran dimulai, siswa disarankan untuk meringkas dan
membaca materi pembelajaran selanjutnya. Selain itu, peneliti meminta siswa untuk
meringkas dan membaca materi pembelajaran selanjutnya. Sehingga pada proses
pembelajaran siswa sudah siap apa yang harus dilakukan. Meskipun ada beberapa siswa yang
tidak membaca dan meringkas materi pembelajaran tersebut. Namun hal ini dapat diatasi
dengan meminta siswa untuk maju kedepan untuk mengerjakan soal. Sehingga pada
pertemuan selanjutnya siswa tersebut tidak mengulanginya lagi. Dari data pendukung ini,
dapat terlihat bahwa pada setiap pertemuan mengalami peningkatan aktivitas pembelajaran
yang dilakukan oleh siswa terhadap materi listrik dinamis dengan menggunakan metode
eksperimen. Penelitian ini didukung oleh Saul (2013) menyatakan bahwa penerapan metode
dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA. Sehingga saat metode
pembelajaran eksperimen terlaksana dengan efektif dan baik maka akan menyebabkan
peningkatan terhadap aktivitas siswa yang secara tidak langsung juga akan mempengaruhi
hasil belajar siswa materi listrik dinamis semester genap di SMA Negeri 1 Tanjung Batu.
PENUTUP
kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh metode eksperimen terhadap hasil belajar fisika siswa di kelas X SMA Negeri 1
Tanjung Batu. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji t diperoleh nilai tyiwng Sebesar 3,38 dengan
tianel SEbesar 1,67 dengan taraf signifikansi a = 5%. Karena  thiung > twper Maka terdapat
pengaruh signifikan metode eksperimen terhadap hasil belajar fisika di siswa kelas X SMA

Negeri 1 Tanjung Batu
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Saran
Berdasarkan hasil penelitian, disarankan:

1. Sebaiknya dalam kegiatan pembelajaran guru mengajak siswa untuk dapat terlibat
langsung dalam pembelajaran, sehingga siswa mempunyai pengalaman langsung dalam
pembelajaran menggunakan metode eksperimen.

2. Penelitian ini hanya terbatas pada materi listrik dinamis di SMA, maka sebaiknya ada
penelitian lanjutan untuk materi lain yang berbeda yang sesuai dan memungkinkan untuk
dipakai dalam metode eksperimen.

3. Peneliti lanjutan juga dapat mengkaji lebih mendalam tentang aspek yang lain pada siswa,
tidak hanya penilaian hasil belajar berupa aspek kognitif saja, namun dapat juga berupa
penilaian terhadap aspek keterampilan psikomotorik siswa, karena banyak melibatkan
keterampilan siswa dalam pembelajaran ini.
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